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tween data utilization and institutional management outcomes. The findings re-
veal that universities implementing robust data governance systems and optimiz-
ing analytical tools experience significant improvements in decision-making ef-
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Perencanaan Strategis that the success of data-driven management is not solely determined by techno-
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the data literacy of personnel. In conclusion, the adoption of evidence-based
and data-oriented management approaches can significantly transform higher
education institutions into more innovative, responsive, and accountable entities
E -'Iﬁ o E capable of adapting to global changes and challenges in the academic landscape.
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ABSTRAK

Di tengah kemajuan transformasi digital, perguruan tinggi dituntut untuk meningkatkan efektivitas manajemen
serta kualitas pengambilan keputusan melalui penerapan inovasi berbasis data. Latar belakang penelitian ini menekankan
pentingnya penggunaan pendekatan berbasis bukti (evidence-based) untuk mengatasi tantangan manajerial dan akademik
yang kompleks di lingkungan universitas. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis bagaimana penerapan pendekatan
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berorientasi data dapat mendorong transformasi dalam tata kelola pendidikan tinggi, khususnya dalam peningkatan kin-
erja institusi, efisiensi administrasi, serta perencanaan strategis. Penelitian ini menggunakan metode campuran (mixed-
method) dengan mengombinasikan analisis kuantitatif dari 50 data institusional dan wawancara kualitatif bersama pimpinan
akademik untuk memahami hubungan antara pemanfaatan data dan hasil pengelolaan institusi. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa perguruan tinggi yang mengimplementasikan sistem tata kelola data yang kuat dan memanfaatkan alat anal-
isis secara optimal mengalami peningkatan nyata dalam efektivitas pengambilan keputusan, distribusi sumber daya, serta
keterlibatan pemangku kepentingan, sehingga menciptakan sistem manajemen yang lebih transparan dan adaptif. Selain
itu, penelitian ini juga menemukan bahwa keberhasilan penerapan manajemen berbasis data tidak hanya dipengaruhi oleh
kesiapan teknologi, tetapi juga oleh budaya organisasi, komitmen pimpinan, serta kemampuan literasi data tenaga kerja.
Kesimpulannya, penerapan pendekatan manajemen yang berlandaskan bukti dan berorientasi pada data mampu secara
signifikan mentransformasi perguruan tinggi menjadi institusi yang lebih inovatif, tanggap, dan bertanggung jawab dalam
menghadapi perubahan serta tantangan global di bidang pendidikan tinggi.

This is an open access article under the license.
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1. PENDAHULUAN

Dalam era transformasi digital saat ini, institusi pendidikan tinggi menghadapi tekanan yang semakin
besar untuk meningkatkan efisiensi, akuntabilitas, dan inovasi dalam sistem manajemennya [1]. Seiring den-
gan meningkatnya persaingan di dunia pendidikan global yang terus berkembang, kemampuan perguruan tinggi
dalam mengambil keputusan yang tepat dan berbasis informasi menjadi faktor kunci keberhasilan institusi [2].
Praktik manajemen tradisional yang selama ini bergantung pada intuisi, pengalaman, dan struktur pengam-
bilan keputusan yang hierarkis, kini mulai digantikan oleh pendekatan berbasis data dan bukti (data-driven
dan evidence-based management). Pergeseran ini tidak hanya mencerminkan perubahan teknologi, tetapi juga
transformasi budaya dan strategi dalam tata kelola institusi pendidikan tinggi. Integrasi analitik data, kecer-
dasan buatan, dan sistem informasi digital dalam proses administrasi serta akademik memungkinkan universi-
tas untuk mengumpulkan, menginterpretasikan, dan memanfaatkan data dalam jumlah besar guna memperbaiki
proses pengambilan keputusan [3]. Seiring dengan berkembangnya jumlah mahasiswa, program studi, dan
kompleksitas manajemen universitas, kemampuan untuk memanfaatkan data secara efektif menjadi semakin
penting untuk menjaga kualitas, meningkatkan kinerja, dan memastikan keberlanjutan institusi dalam jangka
panjang [4]. Oleh karena itu, penerapan praktik manajemen berorientasi data menjadi langkah penting dalam
mewujudkan tata kelola pendidikan tinggi yang berbasis bukti dan transformasi strategis.

Relevansi meningkatnya penerapan manajemen berbasis data di lingkungan pendidikan tinggi san-
gat berkaitan dengan arus besar digitalisasi dan meningkatnya ketergantungan organisasi terhadap analisis big
data dalam pengambilan keputusan [5]. Saat ini, universitas menghasilkan dan menyimpan volume data yang
sangat besar, baik yang berasal dari catatan akademik, kinerja mahasiswa, sistem pembelajaran daring, keuan-
gan, maupun aktivitas riset institusional [6]. Ketika dikelola dengan baik, berbagai sumber data tersebut dapat
memberikan wawasan yang berharga bagi pengelola universitas untuk mengoptimalkan alokasi sumber daya,
meningkatkan mutu pengajaran, memperbaiki hasil belajar mahasiswa, serta memperkuat reputasi institusi.
Namun, meskipun ketersediaan data sangat melimpah, masih banyak perguruan tinggi yang menghadapi tan-
tangan dalam menerapkan sistem tata kelola data yang efektif, terutama dalam hal akurasi, aksesibilitas, serta
etika penggunaan data [7]. Hambatan seperti rendahnya literasi data di kalangan tenaga kependidikan, sis-
tem informasi yang terfragmentasi, serta kurangnya komitmen dari pimpinan menjadi faktor yang sering kali
menghambat implementasi pengambilan keputusan berbasis data [8]. Oleh karena itu, penerapan manajemen
berbasis bukti tidak hanya menuntut kesiapan teknologi, tetapi juga transformasi menyeluruh yang mencakup
budaya organisasi, kapasitas sumber daya manusia, dan kerangka kebijakan institusional [9]. Selain itu, doron-
gan global terhadap transparansi, akuntabilitas, dan pengukuran kinerja yang datang dari lembaga akreditasi
maupun regulasi pemerintah semakin memperkuat urgensi bagi perguruan tinggi untuk mengadopsi sistem
manajemen berorientasi data yang mampu memberikan hasil yang terukur dan mendorong perbaikan berkelan-
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jutan [10].
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Gambar 1. Sustainable Development Goals(SDGs)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana penerapan strategi berbasis data dapat
mentransformasi manajemen institusi serta meningkatkan kinerja pendidikan tinggi secara keseluruhan [11].
Penelitian ini berupaya mengkaji sejauh mana praktik manajemen berbasis data berpengaruh terhadap efektivi-
tas pengambilan keputusan, perencanaan strategis, dan kualitas akademik di lingkungan universitas [12]. Den-
gan menggunakan pendekatan metode campuran (mixed-method), penelitian ini menggabungkan perspektif
kuantitatif dan kualitatif untuk memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai kontribusi pemanfaatan
data terhadap transformasi institusional [13]. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan manfaat inte-
grasi analisis data dalam manajemen universitas, sekaligus mengidentifikasi tantangan utama seperti kesiapan
infrastruktur teknologi, keterlibatan kepemimpinan, serta resistensi organisasi terhadap perubahan [14]. Se-
cara keseluruhan, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan literatur tentang transformasi digital dalam
pendidikan tinggi, dengan memberikan wawasan mengenai bagaimana manajemen berbasis data dapat menjadi
landasan bagi inovasi, akuntabilitas, dan pertumbuhan institusional yang berkelanjutan [15]. Melalui penerapan
praktik berbasis bukti dan pemanfaatan strategis terhadap data, perguruan tinggi dapat berevolusi menjadi or-
ganisasi yang lebih adaptif dan tangguh mampu merespons kebutuhan masyarakat, meningkatkan keunggulan
akademik, serta menjadi penggerak perubahan dalam sektor pendidikan global [16]. Selain itu, pendekatan ini
juga sejalan dengan agenda Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDGs 4 (Quality Education)
gambar Imelalui peningkatan mutu dan akses pendidikan tinggi, SDGs 9 (Industry, Innovation, and Infrastruc-
ture) melalui penguatan infrastruktur digital dan sistem informasi institusional, serta SDGs 16 (Peace, Justice,
and Strong Institutions) melalui tata kelola yang lebih transparan, akuntabel, dan berbasis bukti, sehingga trans-
formasi manajemen pendidikan tinggi turut berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan di tingkat nasional
maupun global.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Pengambilan Keputusan Berbasis Data dan Analitik dalam Pendidikan Tinggi

Dalam beberapa tahun terakhir, penerapan pengambilan keputusan berbasis data telah menjadi pen-
dekatan strategis utama dalam manajemen pendidikan tinggi [17]. Konsep ini menekankan pentingnya peng-
gunaan data sebagai dasar utama dalam merumuskan kebijakan, melakukan evaluasi kinerja, dan menentukan
arah pengembangan institusi [18]. Perguruan tinggi yang berhasil menerapkan sistem manajemen berbasis
data mampu memanfaatkan data akademik, administratif, dan operasional untuk menciptakan keputusan yang
lebih akurat, cepat, dan objektif [19]. Analitik data memungkinkan institusi untuk mengenali tren mahasiswa,
efisiensi sumber daya, hingga kebutuhan peningkatan mutu pendidikan. Namun, tantangan utama yang di-
hadapi dalam penerapan pendekatan ini meliputi kurangnya literasi data di kalangan staf, keterbatasan infras-
truktur teknologi informasi, serta kurangnya koordinasi dalam sistem penyimpanan dan pengelolaan data an-
tarunit institusi [20]. Oleh karena itu, keberhasilan penerapan data-driven decision-making sangat bergantung
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pada kemampuan institusi dalam membangun sistem analitik yang terintegrasi, kebijakan tata kelola data yang
kuat, serta dukungan kepemimpinan yang berpandangan strategis terhadap pemanfaatan data dalam setiap level
pengambilan keputusan [21].

Manajemen berbasis bukti atau evidence-based management berfokus pada penggunaan informasi
empiris dan hasil riset untuk mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih terukur dan transparan [22].
Dalam konteks pendidikan tinggi, pendekatan ini menuntut para pengambil keputusan untuk mendasarkan ke-
bijakan dan strategi pada temuan yang valid, bukan sekadar asumsi atau pengalaman masa lalu [23]. Melalui
pendekatan ini, universitas dapat meningkatkan efektivitas kebijakan akademik, memperkuat sistem akreditasi
internal, serta memperbaiki kualitas manajemen sumber daya manusia [24]. Transformasi institusional yang
berbasis bukti juga berkontribusi terhadap peningkatan akuntabilitas dan kepercayaan publik terhadap univer-
sitas, karena setiap kebijakan yang diambil memiliki dasar analitis yang dapat dipertanggungjawabkan [25].
Selain itu, penerapan manajemen berbasis bukti turut mendorong terciptanya budaya organisasi yang terbuka
terhadap inovasi dan evaluasi berkelanjutan [26]. Dengan mengkombinasikan prinsip evidence-based man-
agement dan data-driven decision-making, institusi pendidikan tinggi dapat membangun ekosistem manajerial
yang adaptif, akuntabel, dan berorientasi pada peningkatan kinerja jangka panjang [27].

Transformasi digital telah menjadi elemen penting dalam pengelolaan pendidikan tinggi di era mod-
ern [28]. Perubahan ini tidak hanya mencakup penerapan teknologi baru, tetapi juga menuntut restrukturisasi
proses kerja, budaya organisasi, serta tata kelola data [29]. Dalam konteks manajemen berbasis data, transfor-
masi digital memungkinkan universitas untuk mengintegrasikan berbagai sistem informasi akademik, keuan-
gan, dan operasional sehingga menciptakan alur data yang efisien dan mudah diakses. Tata kelola data (data
governance) menjadi faktor kunci dalam memastikan kualitas, keamanan, dan keandalan informasi yang digu-
nakan dalam proses pengambilan keputusan. Selain itu, keberhasilan transformasi digital juga sangat dipen-
garuhi oleh budaya organisasi yang mendukung kolaborasi, keterbukaan terhadap perubahan, dan peningkatan
literasi digital di kalangan staf serta pimpinan. Perguruan tinggi yang mampu membangun budaya berbasis data
dan bukti cenderung memiliki kemampuan adaptasi yang lebih tinggi terhadap dinamika lingkungan eksternal,
termasuk perubahan kebijakan, kebutuhan pasar kerja, dan ekspektasi mahasiswa. Oleh karena itu, sinergi an-
tara transformasi digital, tata kelola data, dan budaya organisasi menjadi landasan penting dalam menciptakan
sistem manajemen pendidikan tinggi yang inovatif, efektif, dan berkelanjutan.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-method atau metode campuran yang menggabungkan
analisis kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh pemahaman komprehensif tentang bagaimana pendekatan
berbasis data dan bukti (data-driven dan evidence-based) dapat mentransformasi sistem manajemen di pergu-
ruan tinggi. Pendekatan ini dipilih karena dinilai mampu memberikan pandangan yang lebih luas, baik dari sisi
numerik maupun dari interpretasi mendalam terhadap fenomena yang terjadi di lingkungan institusi pendidikan
tinggi [1]. Data kuantitatif dikumpulkan melalui survei terhadap pimpinan universitas, staf administrasi, dan
dosen guna mengetahui tingkat penerapan manajemen berbasis data serta dampaknya terhadap efektivitas or-
ganisasi. Sementara itu, data kualitatif diperoleh melalui wawancara mendalam dan analisis tematik untuk
menggali persepsi, tantangan, serta strategi implementasi di berbagai unit kerja. Dengan demikian, penelitian
ini tidak hanya bertujuan mengidentifikasi hubungan antar variabel, tetapi juga memberikan gambaran nyata
mengenai praktik, hambatan, dan peluang penerapan manajemen berbasis data di perguruan tinggi [3, 30].

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif (mixed-method approach) untuk
memperoleh pemahaman komprehensif mengenai penerapan manajemen berbasis bukti dan data dalam pen-
didikan tinggi [31]. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur tingkat penerapan data-driven manage-
ment melalui survei dan analisis statistik, sedangkan pendekatan kualitatif digunakan untuk menggali persepsi,
pengalaman, dan hambatan yang dihadapi oleh pimpinan serta staf universitas melalui wawancara mendalam.
Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu memahami hubungan antara pemanfaatan
data dan efektivitas pengambilan keputusan sekaligus mengeksplorasi konteks sosial-organisasional melatar-
belakanginya [32].
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Penelitian ini dilakukan pada beberapa perguruan tinggi di Indonesia yang telah menerapkan sistem
manajemen berbasis data dalam proses pengambilan keputusan akademik dan administratif [33]. Responden
penelitian terdiri dari tiga kelompok utama: pimpinan universitas, tenaga kependidikan, dan dosen yang ter-
libat langsung dalam pengelolaan data institusional. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive
sampling karena responden dipilih berdasarkan keterlibatan langsung dalam penerapan manajemen berbasis
data, sehingga mampu memberikan informasi yang relevan dan mendalam sesuai dengan tujuan penelitian,
yaitu memilih responden yang memiliki keterlibatan dan pemahaman langsung terhadap implementasi sistem
manajemen berbasis data [8].

Tabel 1. Tabel Responden

No Jabatan/Peran Responden Jumlah (Orang) Persentase (%)

1 Pimpinan Universitas (Rektor, Dekan, Direktur) 10 20%

2 Tenaga Kependidikan (Admin Data, IT Staff) 25 50%

3 Dosen dan Peneliti 15 30%
Total 50 100%

Tabel 1 menyajikan distribusi responden penelitian berdasarkan jabatan atau peran di lingkungan per-
guruan tinggi, yang terdiri dari pimpinan universitas, tenaga kependidikan, serta dosen dan peneliti. Total re-
sponden berjumlah 50 orang, dengan komposisi terbesar berasal dari tenaga kependidikan (50%), diikuti dosen
dan peneliti (30%), serta pimpinan universitas (20%). Proporsi ini menunjukkan bahwa kelompok operasional
dan administratif memiliki keterlibatan paling dominan dalam pengelolaan sistem data institusional, mengingat
mereka berperan langsung dalam pengumpulan, pengolahan, dan pemeliharaan informasi akademik maupun
administratif sehari-hari. Sementara itu, keterlibatan dosen dan peneliti mencerminkan kontribusi dari perspek-
tif akademik, khususnya dalam pemanfaatan data untuk evaluasi pembelajaran, pengembangan kurikulum, serta
peningkatan mutu tridarma perguruan tinggi. Di sisi lain, partisipasi pimpinan universitas memberikan sudut
pandang strategis dan kebijakan, terutama dalam proses perencanaan, pengambilan keputusan, serta penetapan
arah transformasi digital institusi.

Komposisi responden beragam ini menunjukkan bahwa penelitian melibatkan berbagai pemangku ke-
pentingan yang terlibat langsung dalam pengelolaan data dan pengambilan keputusan institusional, sehingga
data yang diperoleh mampu merepresentasikan perspektif manajerial, administratif, dan akademik secara kom-
prehensif. Keterwakilan lintas peran tersebut juga memperkuat validitas temuan penelitian karena memu-
ngkinkan triangulasi informasi dari berbagai level organisasi, mulai dari level operasional hingga level strategis.
Dengan demikian, hasil analisis tidak hanya menggambarkan kondisi teknis implementasi sistem berbasis data,
tetapi juga mencerminkan dinamika kebijakan, budaya organisasi, serta praktik manajemen yang berlangsung
di perguruan tinggi. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip tata kelola pendidikan tinggi berbasis data yang
menekankan pentingnya kolaborasi antarfungsi organisasi dalam mendukung efektivitas pengambilan keputu-
san dan peningkatan Kinerja institusional secara berkelanjutan [10, 34].

Penelitian ini menggunakan beberapa variabel utama yang disusun berdasarkan teori evidence-based
management dan sistem informasi manajerial yang berorientasi pada data (data-driven decision making) [35].
Tujuan dari penentuan variabel ini adalah untuk memahami bagaimana penerapan pendekatan berbasis data
dan bukti dapat meningkatkan kinerja institusi pendidikan tinggi. Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel
independen yaitu Data-Driven Decision Making (X1) dan Evidence-Based Management (X2), serta satu vari-
abel dependen yaitu Institutional Performance (Y). Variabel Data-Driven Decision Making (X1) menggam-
barkan sejauh mana perguruan tinggi menggunakan data sebagai dasar dalam pengambilan keputusan strategis
dan operasional, dengan indikator seperti kualitas data, integrasi sistem informasi antarunit, dan kemampuan
penggunaan alat analisis [12]. Variabel Evidence-Based Management (X2) menjelaskan penerapan praktik
manajerial yang didasarkan pada bukti empiris, hasil penelitian, dan praktik terbaik di lingkungan pendidikan
tinggi, dengan indikator berupa kemampuan pimpinan dalam menafsirkan data, mengaitkan hasil riset dengan
kebijakan organisasi, serta memastikan keputusan yang diambil memiliki dasar ilmiah yang kuat. Adapun
variabel Institutional Performance (Y) berfokus pada tingkat keberhasilan perguruan tinggi dalam mencapai
tujuannya, yang mencakup efektivitas operasional, efisiensi administrasi, inovasi lembaga, peningkatan kuali-
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tas akademik, dan kepuasan pemangku kepentingan. Hubungan antara ketiga variabel ini menunjukkan bahwa
pengambilan keputusan yang berbasis data dan bukti memiliki peran penting dalam memperkuat tata kelola
serta meningkatkan kinerja institusi pendidikan tinggi secara berkelanjutan [14].

Tabel 2. Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel Indikator Jenis Data Skala Penguku-
ran

Data-Driven  Decision Ketersediaan sistem data, Ak- Kuantitatif Likert 1-5

Making (X1) sesibilitas informasi, Peman-

faatan analitik data
Evidence-Based Man- Penggunaan bukti riset, Eval- Kuantitatif & Likert 1-5

agement (X2) uasi kebijakan, Akuntabilitas Kualitatif

keputusan
Institutional Perfor- Efisiensi organisasi, Kualitas Kuantitatif Likert 1-5
mance (Y) layanan akademik, Responsivi-

tas keputusan

Tabel 2 menjelaskan variabel dan indikator penelitian yang digunakan untuk mengukur pengaruh pen-
erapan manajemen berbasis data dan bukti terhadap kinerja institusi pendidikan tinggi. Penelitian ini mene-
tapkan dua variabel independen, yaitu Data-Driven Decision Making (X1) dan Evidence-Based Management
(X2), serta satu variabel dependen, yaitu Institutional Performance (Y), yang masing-masing diukur melalui
beberapa indikator seperti ketersediaan sistem data, pemanfaatan analitik, penggunaan bukti riset, evaluasi ke-
bijakan, hingga efisiensi dan kualitas layanan akademik. Seluruh indikator dikumpulkan menggunakan data
kuantitatif dengan skala Likert untuk memastikan pengukuran yang terstruktur, sehingga hubungan antarvari-
abel dapat dianalisis secara objektif dan sistematis [36, 37].

Data primer dalam penelitian ini dikumpulkan melalui dua instrumen utama, yaitu kuesioner dan
wawancara mendalam. Kuesioner digunakan untuk memperoleh data kuantitatif mengenai tingkat penerapan
sistem manajemen berbasis data di perguruan tinggi serta dampaknya terhadap kinerja institusi, dengan meli-
batkan responden dari unsur pimpinan, tenaga kependidikan, dan dosen. Sementara itu, wawancara mendalam
dilakukan untuk menggali informasi kualitatif secara lebih komprehensif terkait pengalaman, persepsi, tan-
tangan, serta strategi yang diterapkan dalam mengimplementasikan pendekatan evidence-based management.
Kombinasi kedua instrumen ini memungkinkan peneliti memperoleh data yang bersifat terukur sekaligus kon-
tekstual [38].

Analisis data dilakukan dalam dua tahap untuk memastikan hasil penelitian yang menyeluruh. Tahap
pertama menggunakan pendekatan kuantitatif melalui metode Partial Least Squares (PLS) dengan bantuan
perangkat lunak SmartPLS untuk menguji hubungan dan pengaruh antarvariabel, khususnya antara Data-
Driven Decision Making, Evidence-Based Management, dan Institutional Performance. Tahap kedua menggu-
nakan analisis kualitatif dengan metode thematic analysis untuk mengidentifikasi tema-tema utama dari hasil
wawancara yang berkaitan dengan efektivitas implementasi manajemen berorientasi data. Hasil dari kedua
pendekatan tersebut kemudian diintegrasikan guna memberikan pemahaman yang lebih utuh mengenai proses
dan dampak transformasi manajemen pendidikan tinggi berbasis bukti dan data.

Prosedur penelitian ini terdiri dari lima tahap utama yang disusun secara sistematis untuk memastikan
hasil penelitian yang valid dan komprehensif. Tahap pertama adalah identifikasi masalah dan studi literatur, di
mana peneliti mengumpulkan berbagai teori dan penelitian terdahulu yang relevan dengan konsep data-driven
management dan evidence-based management dalam konteks pendidikan tinggi. Tahap kedua adalah perancan-
gan instrumen penelitian, yang meliputi penyusunan kuesioner untuk pengumpulan data kuantitatif serta pedo-
man wawancara untuk memperoleh data kualitatif dari pimpinan dan staf perguruan tinggi. Tahap ketiga adalah
pengumpulan data, di mana peneliti mendistribusikan kuesioner kepada responden dan melakukan wawancara
mendalam untuk memperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai penerapan manajemen berbasis data di
lingkungan universitas. Tahap keempat adalah analisis data, yang dilakukan dengan menggunakan metode
kuantitatif melalui SmartPLS untuk melihat hubungan antarvariabel serta analisis kualitatif dengan pendekatan
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tematik untuk menggali persepsi dan pengalaman responden. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan
penyusunan laporan penelitian, di mana peneliti mengintegrasikan hasil temuan dari kedua pendekatan terse-
but untuk menghasilkan rekomendasi yang dapat diterapkan dalam pengembangan tata kelola perguruan tinggi
yang lebih efektif, adaptif, dan berbasis bukti.

Identification of Problem

|

Literature Review &
Instrument Design

|

Quantitative & Qualitative
Data Collection

|

Data Analysis
(PLS & Thematic Analysis)

|

Conclusions and
Recommendations

Gambar 2. Tahapan Penelitian

Gambar 2 menunjukkan alur prosedur penelitian yang terdiri dari lima tahapan utama yang saling
berkaitan secara sistematis [39]. Tahap pertama adalah identifikasi masalah dan studi literatur, yang bertujuan
untuk memahami konsep dasar, teori, serta hasil penelitian sebelumnya terkait data-driven decision making dan
evidence-based management di lingkungan pendidikan tinggi. Selanjutnya, pada tahap perancangan instrumen
penelitian, peneliti menyusun kuesioner dan pedoman wawancara yang digunakan untuk memperoleh data
kuantitatif dan kualitatif [40]. Tahap ketiga yaitu pengumpulan data, dilakukan dengan menyebarkan kuesioner
kepada responden yang meliputi pimpinan, dosen, dan staf administrasi, serta melakukan wawancara mendalam
guna memperoleh informasi yang lebih kontekstual. Setelah data terkumpul, tahap berikutnya adalah analisis
data, yang dilakukan dengan pendekatan mixed-method menggunakan SmartPLS untuk data kuantitatif dan
analisis tematik untuk data kualitatif. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan penyusunan laporan
penelitian, di mana hasil analisis digabungkan untuk menghasilkan temuan komprehensif dan rekomendasi
strategis bagi penguatan tata kelola pendidikan tinggi berbasis data. Alur ini menggambarkan bahwa proses
penelitian berlangsung secara terencana, berurutan, dan mendukung tercapainya tujuan penelitian secara valid
dan reliabel. Untuk memastikan validitas dan reliabilitas instrumen penelitian, dilakukan uji validitas konstruk
dan uji reliabilitas Cronbach Alphapada data hasil kuesioner. Sementara itu, untuk data kualitatif, validitas
diuji melalui triangulasi sumber, yaitu membandingkan hasil wawancara dengan dokumen pendukung serta
hasil analisis data kuantitatif.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil dari penelitian yang berfokus pada penerapan data-driven dan evidence-
based management dalam konteks pengelolaan perguruan tinggi. Analisis dilakukan berdasarkan pendekatan
mixed-method, yang menggabungkan hasil kuantitatif dari survei menggunakan SmartPLS dengan temuan
kualitatif dari wawancara mendalam terhadap pimpinan dan staf universitas. Tujuan utama dari bagian ini
adalah untuk menjawab pertanyaan penelitian mengenai sejauh mana pendekatan berbasis data dan bukti dapat
meningkatkan efektivitas, transparansi, dan kinerja institusional di lingkungan pendidikan tinggi. Hasil yang
disajikan pada bab ini memberikan gambaran yang komprehensif tentang tingkat penerapan manajemen berba-
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sis data, hubungan antar variabel utama dalam model penelitian, serta tantangan dan peluang yang muncul
dalam proses implementasinya. Bab ini juga mengintegrasikan temuan kuantitatif dan kualitatif untuk mem-
berikan pemahaman menyeluruh terhadap transformasi manajemen di perguruan tinggi melalui pendekatan
berbasis bukti dan data.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana pendekatan berbasis bukti (evidence-based) dan
berbasis data (data-driven) dapat mentransformasi sistem manajemen di perguruan tinggi. Berdasarkan hasil
pengumpulan data dari 50 responden yang terdiri atas pimpinan universitas, staf administrasi, dan dosen, diper-
oleh temuan bahwa sebagian besar institusi pendidikan tinggi di Indonesia telah mulai mengintegrasikan sistem
informasi dan analitik data dalam pengambilan keputusan manajerial. Sebanyak 82% responden menyatakan
bahwa penggunaan data dalam perencanaan strategis universitas telah meningkat signifikan dalam tiga tahun
terakhir. Selain itu, sebagian besar responden menilai bahwa budaya organisasi dan kepemimpinan memiliki
peran penting dalam keberhasilan penerapan manajemen berbasis data. Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa perguruan tinggi yang telah memiliki sistem data governance yang kuat meliputi kejelasan standar data,
aksesibilitas informasi, dan integrasi antarunit lebih mampu meningkatkan efisiensi administratif dan akunt-
abilitas keputusan. Namun, penelitian ini menemukan bahwa sebagian institusi masih menghadapi kendala
seperti rendahnya literasi data di kalangan staf serta kurangnya dukungan anggaran untuk pengembangan sis-
tem analitik [41].

Analisis kuantitatif dilakukan menggunakan perangkat lunak SmartPLS 4.0 untuk menguji hubungan
antara tiga variabel utama, yaitu Data-Driven Decision Making (X1), Evidence-Based Management (X2), dan
Institutional Performance (Y). Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa kedua variabel independen memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja institusi. Nilai koefisien jalur (path coefficient) menunjukkan
bahwa Data-Driven Decision Making (X1) memiliki pengaruh langsung sebesar 0.63 terhadap Institutional
Performance (Y), sedangkan Evidence-Based Management (X2) berpengaruh sebesar 0.57. Kedua nilai ini
signifikan pada tingkat p < 0.05, yang berarti semakin tinggi penerapan sistem manajemen berbasis data dan
bukti, semakin baik pula kinerja organisasi universitas.

Selain itu, nilai R-square sebesar 0.68 menunjukkan bahwa 68% variasi dalam kinerja institusional
dapat dijelaskan oleh kombinasi antara variabel Data-Driven Decision Making (X1) dan Evidence-Based Man-
agement (X2), sedangkan 32% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini. Faktor-faktor
tersebut dapat mencakup budaya organisasi, dukungan infrastruktur teknologi informasi, tingkat literasi data
tenaga kerja, serta komitmen kepemimpinan dalam mengimplementasikan kebijakan berbasis data. Artinya,
meskipun penerapan sistem pengambilan keputusan berbasis data dan pendekatan manajemen berbasis bukti
berperan penting dalam meningkatkan kinerja institusi, keberhasilan optimal tetap memerlukan dukungan eko-
sistem organisasi yang matang. Temuan ini menunjukkan bahwa data dan bukti hanya akan efektif apabila
didukung oleh lingkungan kerja yang kolaboratif, terbuka terhadap inovasi, serta adanya keselarasan antara
strategi digital dan visi institusional. Dengan demikian, hasil analisis ini menegaskan bahwa transformasi pen-
didikan tinggi berbasis data tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga menuntut perubahan budaya manajerial dan
struktur organisasi yang mampu memfasilitasi pemanfaatan data secara berkelanjutan dan strategis.

Tabel 3. Hasil Analisis Partial Least Squares (SmartPLS)
Hubungan Antar Variabel Koefisien Jalur t-Statistik p-Value Keterangan
Xl—>Y
(Data-Driven — Kinerja 0.63 6.12 0.000 Signifikan
Institusi)
X2—-Y
(Evidence-Based — Kin- 0.57 5.68 0.000 Signifikan
erja Institusi)
X1+X2—>Y 0.68 (R2) - - Model Kuat

Tabel 3 menyajikan hasil analisis (SmartPLS) yang menunjukkan hubungan antara variabel Data-
Driven Decision Making (X1), Evidence-Based Management (X2), dan Institutional Performance (Y). Hasil
pengujian memperlihatkan bahwa kedua variabel independen memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
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kinerja institusi, dengan koefisien jalur masing-masing sebesar 0,63 dan 0,57 serta nilai p-value < 0,05. Selain
itu, nilai R-square sebesar 0,68 mengindikasikan bahwa 68% variasi kinerja institusional dapat dijelaskan oleh
kombinasi kedua pendekatan manajemen tersebut, sehingga menegaskan bahwa penerapan sistem pengambilan
keputusan berbasis data dan bukti berkontribusi kuat dalam meningkatkan efektivitas dan kualitas pengelolaan
perguruan tinggi

Hasil wawancara mendalam menunjukkan bahwa transformasi menuju manajemen berbasis data san-
gat dipengaruhi oleh komitmen kepemimpinan dan kesiapan sumber daya manusia. Salah satu pimpinan univer-
sitas menyatakan bahwa pengambilan keputusan berbasis data membantu meningkatkan objektivitas kebijakan,
namun keterbatasan literasi data masih menjadi tantangan utama. Para pimpinan universitas menilai bahwa ke-
bijakan pengambilan keputusan berbasis data telah meningkatkan transparansi, mengurangi kesalahan admin-
istratif, dan mempercepat proses pengambilan keputusan strategis. Namun demikian, beberapa responden juga
menyoroti tantangan yang dihadapi, terutama dalam hal data literacy dan resistensi terhadap perubahan. Seba-
gian staf administrasi mengaku masih kesulitan memahami analisis data dan interpretasi hasil yang kompleks.
Di sisi lain, keberhasilan implementasi sangat bergantung pada integrasi sistem data antar unit dan pelatihan
berkelanjutan bagi pengguna. Secara umum, wawancara menunjukkan bahwa penerapan evidence-based man-
agement telah membawa perubahan positif dalam tata kelola universitas, meskipun masih dibutuhkan investasi
dalam infrastruktur data dan peningkatan kompetensi SDM.

Integrasi hasil analisis kuantitatif dan kualitatif menunjukkan adanya konsistensi temuan yang sal-
ing menguatkan antara kedua pendekatan penelitian. Secara kuantitatif, hasil pengujian statistik menggunakan
metode (SmartPLS) membuktikan bahwa data-driven decision making dan evidence-based management memi-
liki pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan institutional performance. Nilai koefisien jalur yang
tinggi serta tingkat signifikansi yang kuat mengindikasikan bahwa semakin optimal pemanfaatan data dalam
proses perencanaan, evaluasi, dan pengambilan keputusan, maka semakin baik pula efektivitas operasional,
efisiensi administrasi, dan kualitas layanan akademik yang dihasilkan oleh institusi. Temuan ini menegaskan
bahwa data tidak hanya berfungsi sebagai pendukung administratif, tetapi telah menjadi elemen strategis dalam
menentukan arah kebijakan dan pengelolaan perguruan tinggi secara keseluruhan.

Sementara itu, hasil analisis kualitatif memperkaya temuan statistik dengan menghadirkan bukti em-
piris dari pengalaman langsung para pimpinan dan staf universitas. Wawancara menunjukkan bahwa institusi
yang memiliki sistem analitik terintegrasi, tata kelola data yang jelas, serta budaya organisasi yang mendukung
pemanfaatan informasi cenderung lebih responsif, transparan, dan adaptif dalam menghadapi perubahan. Se-
lain meningkatkan efisiensi dan kualitas keputusan, pendekatan berbasis bukti juga mendorong terciptanya
akuntabilitas, kolaborasi lintas unit, serta inovasi dalam perumusan kebijakan internal. Dengan demikian,
integrasi kedua pendekatan ini mengonfirmasi bahwa transformasi manajemen pendidikan tinggi tidak hanya
bergantung pada teknologi atau sistem data semata, tetapi juga pada kesiapan sumber daya manusia dan budaya
organisasi yang mendukung penggunaan data secara berkelanjutan dan strategis.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diidentifikasi sejumlah temuan utama yang menunjukkan bahwa
penerapan sistem manajemen berorientasi data (data-oriented) dan berbasis bukti (evidence-based) mem-
berikan dampak positif yang signifikan terhadap efektivitas pengelolaan perguruan tinggi. Institusi yang se-
cara konsisten memanfaatkan data dalam proses perencanaan, evaluasi, dan pengambilan keputusan terbukti
mampu meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat respons terhadap permasalahan administratif, serta
menghasilkan kebijakan yang lebih akurat dan terukur. Secara kuantitatif, kontribusi kedua pendekatan tersebut
terhadap peningkatan kinerja institusional mencapai 68%, yang menegaskan bahwa sebagian besar keberhasi-
lan organisasi dapat dijelaskan oleh optimalisasi pemanfaatan data dan bukti empiris dalam praktik manajemen.
Temuan ini memperlihatkan bahwa transformasi digital dalam tata kelola pendidikan tinggi bukan sekadar tren
teknologi, melainkan kebutuhan strategis untuk meningkatkan daya saing dan akuntabilitas institusi.

Namun demikian, penelitian ini juga mengungkap beberapa tantangan masih perlu diatasi, terutama
terkait rendahnya literasi data di kalangan tenaga pendidik dan staf administrasi serta keterbatasan infrastruktur
digital yang mendukung integrasi sistem informasi. Selain faktor teknis, keberhasilan implementasi juga sangat
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dipengaruhi oleh komitmen kepemimpinan dan budaya organisasi yang terbuka terhadap perubahan, kolabo-
rasi, serta penggunaan data sebagai dasar pengambilan keputusan. Integrasi temuan kuantitatif dan kualitatif
semakin menegaskan bahwa transformasi manajemen berbasis data tidak hanya bergantung pada ketersedi-
aan teknologi, tetapi juga pada kesiapan sumber daya manusia dan dukungan organisasi secara menyeluruh.
Dengan demikian, upaya penguatan kapasitas SDM, peningkatan tata kelola data, dan pembangunan budaya
berbasis bukti menjadi langkah penting untuk memastikan keberlanjutan inovasi manajerial di lingkungan pen-
didikan tinggi.

5. IMPLIKASI MANAJERIAL

Hasil penelitian ini memiliki sejumlah implikasi manajerial yang penting bagi perguruan tinggi dalam
mengoptimalkan penerapan manajemen berbasis data dan bukti. Pertama, pimpinan universitas perlu memban-
gun sistem tata kelola data yang terintegrasi dan mudah diakses, agar setiap keputusan strategis dapat didukung
oleh informasi yang akurat dan terkini. Hal ini mencakup investasi pada infrastruktur teknologi informasi,
pengembangan data warehouse, serta penerapan analytics dashboard untuk memantau kinerja institusi secara
real time. Kedua, diperlukan peningkatan kapasitas literasi data di kalangan tenaga akademik dan administratif,
melalui pelatihan berkelanjutan tentang analisis data, interpretasi hasil, dan penggunaan alat bantu pengambi-
lan keputusan. Ketiga, universitas harus menumbuhkan budaya organisasi yang berbasis bukti, di mana setiap
kebijakan, rencana, dan evaluasi tidak hanya didasarkan pada intuisi atau pengalaman, tetapi juga pada data
empiris yang dapat diverifikasi. Keempat, manajemen perlu mendorong kolaborasi lintas unit agar data yang
dikumpulkan dari berbagai departemen dapat dimanfaatkan secara sinergis untuk meningkatkan efisiensi op-
erasional dan kualitas layanan pendidikan. Terakhir, penerapan pendekatan berbasis data harus disertai dengan
komitmen kepemimpinan dan kebijakan institusional yang kuat, sehingga proses transformasi digital di bidang
manajemen pendidikan tinggi dapat berjalan berkelanjutan. Dengan demikian, implikasi manajerial dari peneli-
tian ini menekankan pentingnya integrasi antara teknologi, sumber daya manusia, dan budaya organisasi dalam
menciptakan tata kelola universitas yang cerdas, adaptif, dan berorientasi pada kinerja.

6. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan data-driven management dan evidence-based ap-
proaches memiliki pengaruh signifikan terhadap efektivitas dan kinerja institusi pendidikan tinggi. Pergu-
ruan tinggi yang telah mengintegrasikan sistem informasi, analitik data, serta pengambilan keputusan berbasis
bukti terbukti mampu meningkatkan efisiensi manajerial, transparansi, dan akuntabilitas organisasi. Analisis
kuantitatif dengan SmartPLS memperlihatkan bahwa kedua variabel utama, yaitu data-driven decision making
dan evidence-based management, secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 68% terhadap pen-
ingkatan kinerja institusional. Sementara itu, hasil kualitatif mendukung temuan ini dengan menunjukkan
bahwa kepemimpinan yang visioner, budaya organisasi yang terbuka terhadap data, serta literasi digital yang
kuat merupakan faktor penentu keberhasilan dalam implementasi transformasi manajemen berbasis data di
perguruan tinggi.

Menjawab pertanyaan penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan berbasis data dan
bukti mampu mentransformasi sistem pengelolaan di perguruan tinggi menjadi lebih efektif dan adaptif ter-
hadap perubahan. Namun, penelitian ini juga menemukan sejumlah keterbatasan, seperti rendahnya literasi data
di kalangan tenaga pendidik dan staf administrasi, keterbatasan infrastruktur teknologi di beberapa institusi,
serta resistensi budaya terhadap perubahan sistem pengambilan keputusan tradisional. Selain itu, penelitian ini
dilakukan dengan jumlah dan cakupan responden yang terbatas pada beberapa perguruan tinggi, sehingga hasil
penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal validitas eksternal dan generalisasi temuan ke konteks pergu-
ruan tinggi yang lebih luas. Oleh karena itu, interpretasi hasil penelitian perlu dilakukan secara hati-hati dan
mempertimbangkan karakteristik institusi yang menjadi objek penelitian.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan pengembangan model yang lebih kompre-
hensif dengan memperluas jumlah sampel dan melibatkan berbagai jenis perguruan tinggi, baik negeri maupun
swasta, di tingkat nasional maupun internasional. Peneliti berikutnya juga dapat memperdalam analisis menge-
nai peran data governance, kepemimpinan digital, serta strategi pengembangan kapasitas sumber daya manusia
dalam mendukung keberhasilan transformasi manajemen berbasis data. Selain itu, penggabungan analisis lon-
gitudinal dapat memberikan gambaran yang lebih akurat tentang bagaimana penerapan data-driven manage-
ment berkembang seiring waktu dan berdampak pada peningkatan mutu pendidikan tinggi secara berkelanjutan.
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